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Abstract
Given the consequences of the underlying perception, the scientists tracked that some children appeared to need language skills, children needed reassurance and did not do the narrative exercises the instructors mentioned. This type of research is clearly a quantitative exploration using research techniques. This review aims to describe the joint efforts of parents and educators in utilizing innovations in achieving adolescent language learning. The procedure for selecting information is as a poll. The information investigation procedure uses legitimacy and dependency tests. The examination procedure used is purposive testing. As a result of the sub-variables of parental and teacher support in the use of data innovation, there were 2 people who agreed, 20 people were reluctant, 19 people deviated, and 3 people strongly clashed. 
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Abstrak
Mengingat konsekuensi dari persepsi yang mendasarinya, para ilmuwan melacak bahwa beberapa anak tampaknya membutuhkan kemampuan bahasa, anak-anak membutuhkan kepastian dan tidak melakukan latihan narasi yang disebutkan oleh instruktur. Jenis penelitian ini jelas merupakan eksplorasi kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian. Tinjauan ini bertujuan untuk menggambarkan upaya bersama orangtua dan pendidik dalam memanfaatkan inovasi dalam pencapaian pembelajaran bahasa remaja. Prosedur pemilihan informasi adalah sebagai polling. Prosedur investigasi informasi menggunakan uji legitimasi dan ketergantungan. Prosedur pemeriksaan yang digunakan adalah purposive testing. Akibat subvariabel dukungan orangtua dan pengajar dalam pemanfaatan inovasi data terdapat 2 orang setuju, 20 orang enggan, 19 orang menyimpang, dan 3 orang tegas bentrok. 
Kata Kunci : Kolaborasi Orang Tua Dan Guru, Penggunaan Teknologi informasi, Keberhasilan  Pembelajaran Bahasa, Anak Usia Dini

Pendahuluan
Pendidikan usia dini adalah upaya instruktif (orangtua, pengajar, dan orang dewasa lainnya) dalam menangani pergantian peristiwa dan menerima anak-anak sejak lahir hingga dewasa. Enam tahun melalui pengaturan berbagai pertemuan dan dorongan yang bersifat formatif, terpadu, dan lengkap sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara ideal sesuai tahap perkembangan mereka. Sesuai (Eliza, 2013) Pendidikan Anak Usia Dini adalah sekolah yang vital bagi anak-anak di kehidupan selanjutnya.
Pendidikan usia dini(PAUD) (Pertiwi, 2020) adalah suatu jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu pembinaan pembinaan yang ditujukan kepada anak-anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dibawa keluar melalui penyelenggaraan peningkatan edukatif untuk membantu jasmani dan rohani. perkembangan dan kemajuan sehingga anak memiliki status untuk memasuki sekolah lanjutan, yang tergantung pada jalur formal, nonformal, dan kasual.
Pendidikan usia dini (Huliyah 2016) merupakan wadah bagi anak-anak usia cemerlang untuk membina lembaga-lembaga dasar, karena menurut terapis, remaja hanya datang sekali dan tidak dapat diulang, yang sangat menentukan bagi peningkatan kecerdasan manusia lainnya. karakteristik. Hal ini sesuai dengan penilaian (Mansur, 2005) yang menyatakan bahwa pemuda adalah kumpulan anak muda yang berada dalam jalur perkembangan dan kemajuan yang luar biasa. Mereka memiliki desain pengembangan dan peningkatan yang eksplisit sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemajuan mereka. Masa ini merupakan masa yang cemerlang, karena anak-anak mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat dan tidak dapat digantikan di kemudian hari.
Demikian pula, seperti yang ditunjukkan oleh Eliza (2021) dinyatakan bahwa orang mengalami masa-masa sulit yang beragam seiring dengan pergantian peristiwa dan perkembangan mereka di masa muda secara eksklusif sehingga pemuda adalah sosok tunggal yang sedang mengalami interaksi yang lebih baik dengan kebutuhan untuk kehidupan selanjutnya. Sementara itu (Yamin dan Sanan, 2010) berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat jelas bagi pergantian peristiwa dan perkembangan anak selanjutnya karena merupakan masa yang sensitif dalam kehidupan anak selanjutnya.
Upaya bersama adalah menjalin hubungan antara dua pertemuan dengan titik dan target tertentu. Kata usaha bersama merupakan istilah yang memiliki arti penting mengambil bagian atau pekerjaan. Sesuai (Qadafi, 2018) kerjasama umumnya digunakan untuk memperjelas tindakan setidaknya dua pertemuan untuk mencapai tujuan bersama dan mencakup interaksi kerja masing-masing dan bekerja sama dalam mencapainya.
Sejalan dengan itu sebagaimana ditunjukkan oleh (Polwel dalam Diadha, 2015) menjelaskan manfaat kerjasama antara orangtua dan pendidik untuk membangun pemahaman dan keterlibatan dengan mendukung dan mendidik anak-anak. Instruktur dapat menjelaskan tentang program pembelajaran yang seharusnya dapat dilakukan di rumah dan terus bersama orangtua dalam mendidik anak-anaknya dengan menyampaikan secara lugas atau melalui kunjungan di aplikasi whatsapp dan SMS/telepon.
Inovasi mempengaruhi kehidupan individu, mengingat iklim keluarga. Menurut (Irwansyah, 2018) kemajuan inovatif harus disikapi dengan cermat dan tepat untuk memberikan manfaat bagi keluarga, khususnya dalam mendidik anak-anak. Perkembangan pesat teknologi saat ini seperti ponsel, komputer, berbagai media online, yang semuanya terkait menggunakan internet, menawarkan berbagai jenis hiburan untuk orangtua, anak-anak, dan juga anak-anak.
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Mempertimbangkan kasus pandemi karena Covid, otoritas publik telah memindahkan latihan dari sekolah ke rumah masing-masing. Hal ini membutuhkan upaya terkoordinasi dari orangtua dan instruktur dalam memanfaatkan inovasi. Dengan cara ini pemanfaatan inovasi data sangat berguna untuk siklus belajar anak-anak. Inovasi web juga dapat mempengaruhi perilaku dan kehidupan anak-anak untuk saat ini untuk itu orangtua harus mengarahkan dan mengarahkan anak-anak dalam menggunakan media web agar anak-anak tidak menjadi tergantung pada web dan berdampak negatif pada perilaku anak-anak.
Kemampuan bahasa anak-anak sangat penting karena bahasa adalah cara untuk berbicara dengan lingkungan dan orang-orang di sekitar mereka. Seperti yang ditunjukkan oleh (Yulsyofriend, 2019) menjelaskan bahwa bahasa adalah alat untuk mengkomunikasikan perasaan, bahasa adalah alat untuk membantu orang. Selain itu, Menurut (Abdurahman, 2003) menyatakan bahwa bahasa adalah kerangka korespondensi yang tergabung, termasuk dikomunikasikan dalam bahasa, membaca dan mengarang. Oleh karena itu, bahasa merupakan salah satu sudut pandang yang harus digalakkan pada generasi muda karena bahasa merupakan kemampuan yang seharusnya sudah siap untuk menyesuaikan diri dengan standar-standar yang ada secara lokal.
Mencari tahu bagaimana membaca dengan teliti, menulis, menghitung, dan bahkan sains saat ini tidak boleh dipandang sebagai tidak-tidak untuk kaum muda. Masalah utamanya adalah mereproduksi cara belajarnya dengan tujuan agar anak-anak melihat latihan belajar mereka sebagai benar-benar seperti bermain dan tentu saja sebagai permainan. Kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa siswa kurang tertarik pada latihan pemahaman. (Kuswanto dan Radiansah 2018).
Satu ulasan lagi yang disutradarai oleh (Anawaty, 2020) melihat adanya masalah pada kemampuan bahasa anak dalam mengartikulasikan kata-kata yang masih merepotkan atau terbata-bata, misalnya anak disuruh bertepuk tangan sambil bernyanyi dan memahami doa. Selain itu, penelitian terdahulu yang dipimpin (Julinda, 2020) berjudul kerjasama pengajar dan orangtua dalam mengawasi rumah agar menguasai teknik pembelajaran selama pandemi COVID-19 bagi siswa PAUD Kasih Eftrata Jatiasih. Hasil dari tinjauan ini menunjukkan bahwa upaya bersama antara pengajar dan orangtua dalam mengawasi rumah dengan memahami teknik pembelajaran selama pandemi Coronavirus untuk siswa PAUD Kasih Eftrata Jatiasih mendapat 98,28% kolaborasi antara pendidik dan orangtua dalam mengawasi sistem pembelajaran jemput di rumah dapat diterima , dan 3,72% partisipasi pendidik dan orangtua dalam mengawasi prosedur pembelajaran di rumah kurang.
Melihat kenyataan di lapangan saat ini, kita dapat melihat bahwa beberapa anak tampaknya membutuhkan kemampuan bahasa, anak-anak membutuhkan kepastian dan tidak melakukan latihan narasi yang disebutkan oleh instruktur, tidak mengembangkan kemampuan bahasa mereka sendiri, dan akan pada umumnya menjadi tidak aktif, kurang inventif dalam memahami sistem. Permasalahan tersebut muncul karena tidak adanya kerjasama antara orangtua dan pengajar dalam menyadari anak dimana orangtua hanya menyerahkan sepenuhnya kepada pendidik atau sekolah sehingga anak hanya mereview di sekolah dengan praktis tidak belajar ulang di rumah.

Dalam sistem pembelajaran, pekerjaan orangtua jelas juga vital mengarahkan anak-anak untuk belajar di rumah karena orangtua biasanya dapat memacu anak-anak mereka untuk belajar dan orangtua juga dapat memahami cara mendidik anak-anak mereka sehingga mereka melihat lebih banyak dan menerapkannya secara efektif. Dari sini, penting untuk berpartisipasi antara orangtua dan instruktur dalam mengarahkan anak-anak agar kemajuan anak-anak dapat dikontrol dalam belajar di sekolah dan di rumah. Upaya terkoordinasi orangtua dan pengajar harus dimungkinkan dengan cara pendidik dapat menjelaskan tentang program pembelajaran yang harus dilakukan di rumah dan terus bersama orangtua dalam mengajar anak-anak mereka dengan menyampaikan secara langsung atau melalui kunjungan di Whatsapp dan Aplikasi telepon.
Melihat permasalahan yang ada di balik layar tersebut, maka penyusun tertarik untuk mengadakan ujian “Survei Berorientasi Masyarakat Orang Tua dan Guru dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Kabupaten Pasaman”.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dipimpin adalah penelitian kuantitatif ilustratif dengan menggunakan teknik penelitian. Menurut (Yusuf, 2013) metodologi kuantitatif adalah penelitian dengan mengumpulkan informasi sebagai informasi kuantitatif atau berbagai informasi yang dapat dievaluasi. Sesuai (Sugiyono, 2019) strategi penelitian gambaran umum adalah teknik eksplorasi kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh informasi yang terjadi sebelumnya, atau sekarang tentang keyakinan, anggapan, kualitas, perilaku, hubungan variabel dan menguji beberapa teori tentang faktor sosiologis dan mental dari contoh. diambil dari populasi tertentu, metode pengumpulan informasi dengan persepsi (rapat atau survei) tidak keluar-masuk, dan hasil penelitian secara umum akan diringkas.
Tinjauan ini dimaksudkan untuk menggambarkan upaya terkoordinasi orangtua dan instruktur memanfaatkan inovasi pada pencapaian pembelajaran bahasa remaja. Strategi pemerolehan informasi dalam eksplorasi ini adalah sebagai survey/polling. Prosedur investigasi informasi dalam tinjauan ini menggunakan uji legitimasi dan kualitas yang tak tergoyahkan. Metode pengujian dalam review ini menggunakan strategi purposive sampling (sampel pertimbangan).

Hasil Dan Pembahasan
Angket disebarkan kepada 44 responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru dan orang tua yang berada di Taman Kanak-kanak kecamatan pasaman tentang kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa anak di Taman Kanak-kanak kecamatan Pasaman.
Uji coba instrument dilakukan di Taman Kanak-kanak Islam Sabrina Kecamatan Nanggalo Padang. Uji coba ini digunakan untuk sebagai alat pengumpulan data. Hasil uji coba instrumen dianalisis untuk mengetahui validitas dan reabilitisan instrument. Instrument yang diuji coba yakni variabel kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi (x) berjumlah 20 soal dan variabel keberhasilan bahasa anak (y) berjumlah 21 soal yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu :

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skala pilihan untuk analisis kuantitatif untuk pernyataan positif yaitu : sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1) sedangkan untuk pernyataan negatif sangat setuju (1), setuju (2), ragu- ragu (3), tidak setuju (4), sangat tidak setuju (5).
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Strategi penghitungan keabsahan instrumen jajak pendapat dilakukan dengan menggunakan SPSS rendition 22.0. Terlepas dari substansial atau tidaknya suatu instrumen eksplorasi dapat dilihat dengan melihat daftar hubungan individu item kedua dengan nilai kepentingan 0,05 atau 5% dengan nilai dasar. Atau sekali lagi di penghujung hari, ini dapat dianalisis dengan sangat baik antara rhitung dan rtabel untuk N= jumlah tes. Efek samping dari uji legitimasi informasi menunjukkan bahwa itu substansial jika rhitung lebih penting daripada rtabel. Dalam tinjauan ini jumlah tes (N) = 16, dengan tingkat kepentingan 0,05 atau 5% diperoleh r tabel sebesar 0,4683.
a. Uji Validitas
a) Uji validasi variabel (X) kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi.
Output Uji Validitas Variabel X SPSS versi 22. menunjukkan bahwa item second connection esteem (t hitung) untuk setiap pertanyaan hal lebih menonjol dari r tabel (0,4683) ke atas dari 20 hal, 18 pertanyaan diumumkan substansial dan 2 pertanyaan dinyatakan tidak valid karena memiliki koefisien hubungan di bawah r tabel .
b) Uji validasi Variabel (Y) keberhasilan Bahasa anak
Output Uji Validasi Variabel Y SPSS versi 22.0 menunjukkan bahwa item second connection esteem (t hitung) untuk setiap pertanyaan hal lebih penting dari r tabel (0,4683) ke atas dari 21 hal, 18 pertanyaan dinyatakan sah dan 3 pertanyaan dinyatakan tidak valid karena memiliki koefisien hubungan di bawah r tabel.
b. Uji Reabilitas
Uji kualitas tak tergoyahkan adalah alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi survei yang merupakan penunjuk dari suatu variabel atau bangunan. Sebuah survei seharusnya solid atau stabil dalam jangka panjang. Dinamis untuk pengujian keandalan, khususnya suatu variabel dianggap solid jika memberikan nilai alpha Cronbach > 0,936.
Sampel N= 16. Dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh dari r tabel sebesar 0,4683.
Diketahui : Alpha > rtabel = realiabel/konsisten. Alpha < rtabel = tidak realiabel/tidak konsisten.
Tabel 1. Uji Reabilitas variabel
	Cornbach’s Alpha
	N of item

	,936
	36


Sumber: output SPSS versi 22.0

Hasil perhitungan dengan SPSS di peroleh kofisien alpha cronbach‟s sebesar 0,936. Dapat disimpulkan bahwa 0,936 > 0,4683 sehingga instrumen dinyatakan reliabel atau konsisten.

2. Analisis Statistik Deskriptif
1. Kolaborasi Orang Tua Dan Guru dalam Penggunaan Teknologi Informasi
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan sampel 44 orang, di peroleh nilai tertinggi sebesar = 73, nilai terendah sebesar = 53, nilai rata-rata/mean 68 atau dalam kategori setuju.
Tabel 2. distribusi data hasil variabel kolaborasi orang tua dan guru
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	73-77
	11
	25%
	Sangat setuju

	68-72
	19
	43%
	Setuju

	63-67
	5
	32%
	Ragu-ragu

	58-62
	6
	14%
	Tidak setuju

	53-57
	3
	7%
	Sangat tidak
setuju

	Total
	44
	100%
	



Dilihat dari tabel 2. dapat dimaklumi bahwa penyebaran informasi akibat upaya bersama orangtua dan pendidik dalam pemanfaatan inovasi data dari 44 individu mendapat jangka waktu 77 (sangat setuju) ke atas 11 individu. (25%), 68-72 (setuju) ke atas dari 19 individu (43%), rentang 63-67 (tidak yakin) ke atas dari 5 individu (11%), rentang 58-62 (menyimpang) ke atas dari 6 individu (14%), rentang 53-57 (dengan tegas berbeda pendapat) ke atas dari 3 individu (7%).
a. Partisipasi Orang Tua Dan Guru
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang di sebarkan langsung ke TK pada sub variabel partisipasi orang tua dan guru dengan sampel 44 orang dipeoleh nilai rata-rata (mean) 18 atau kategori ragu-ragu.
Tabel 3. Distribusi frekuensi Partisipasi orag tua dan guru
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Katagori

	24-26
	0
	0%
	Sangat Setuju

	21-23
	2
	5%
	Setuju

	18-20
	20
	45%
	Ragu-ragu

	15-17
	19
	43%
	Tidak setuju

	12-14
	3
	7%
	Sangat tidak setuju

	JUMLAH
	44
	100%
	



Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa distribusi data hasil sub variabel partisipasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi di taman kanak- kanak kecamatan pasaman dari 44 orang di peroleh interval 24-26 (sangat setuju)

sebanyak 0 orang (0%), interval 21-23 (setuju) sebanyak 2 orang (5%), interval 18-20
(ragu-ragu) sebanyak 20 orang (45%), interval 15-17 (tidak setuju) sebanyak 19 orang
(43%), dan interval 12-14 (sangat tidak setuju) sebanya 3 orang (7%).

b. Kendala Dalam Penggunaan Teknologi Informasi.
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung ke TK pada sub variabel kendala dalam penggunaan teknologi informasi dengan sampel 44 orang di peroleh nilai rata-rata (mean) sebesar 10,45 atau dengan katagori ragu-ragu. Untuk lebih jelas distribusi frekuensinya dapat dilihat tabel 4.
Tabel 4. Distribusi frekuensi kendala dalam penggunaan ilmu teknologi
	Interval
	absolut
	Relatif
	Kategori

	16-18
	0
	0%
	Sangat Setuju

	13-15
	10
	23%
	Setuju

	10-12
	19
	43%
	Ragu-ragu

	7-9
	11
	25%
	Tidak Setuju

	4-6
	4
	9%
	Sangat Tidak Setuju

	JUMLAH
	44
	100%
	



Berdasarkan tabel 4, dapat diduga bahwa penyampaian informasi yang terjadi karena keterbatasan subvariabel dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan dan inovasi dari 44 individu diperoleh pada periode waktu 18 (sangat setuju) ke atas 0 individu (0%), membentang 13-15 (setuju) ke atas dari 10 individu. (23%), peregangan 10-12 (tidak pasti) 19 individu (43%), rentang 7-9 (tidak setuju) ke atas 11 individu (25%), dan peregangan 4-6 (menyimpang tegas) ke atas 4 individu (9 %).
c. Motivator
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung ke TK pada sub variabel motivator dengan sampel 44 orang di peroleh nilai rata-rata (mean) 17 atau kategori tidak setuju. Untuk lebih jelas dapat kita lihat tabel 5.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi sub variabel motivator
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	22-23
	0
	0%
	Sangat Setuju

	20-21
	5
	11%
	Setuju

	18-19
	8
	18%
	Ragu-Ragu

	16-17
	26
	59%
	Tidak Setuju

	14-15
	5
	11%
	Sangat Tidak Setuju

	JUMLAH
	44
	100%
	



Dilihat dari tabel 5, cenderung diduga bahwa penyebaran informasi yang terjadi karena sub-variabel inspirasi dari 44 individu memperoleh kerangka waktu 23 (sangat setuju) ke atas dari 0 individu (0%), rentang 20- 21 (setuju) lebih dari 5 individu (11%), rentang 18 - 19 (tidak yakin) hingga 8 individu (18%), rentang 16-17 (tidak setuju) lebih dari 26 individu (59%), periode waktu 15 (sangat tidak setuju) lebih dari 5 individu (11%).



d. Pengawasan dan penasehat
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung ke TK pada sub variabel pengawasan dan penasehat dengan sampel 44 orang di peroleh nilai rata-rata (mean) 23 atau kategori ragu-ragu. Untuk lebih jelas dapat kita lihat tabel 6
Tabel 6. Distribusi Frekuensi sub variabel pengawasan dan penasehat
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	30-33
	0
	0%
	Sangat Setuju

	26-29
	10
	23%
	Setuju

	22-25
	19
	43%
	Ragu-Ragu

	18-21
	13
	30%
	Tidak Setuju

	14-17
	2
	5%
	Sangat Tidak Setuju

	
	44
	100%
	



Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan bahwa penyampaian informasi dari sub-faktor manajemen dan hasil peringatan dari 44 individu, mendapat jangka waktu 33 (sangat setuju) ke atas 0 individu (0%), rentang 26 -29 (setuju) lebih dari 10 individu (23%), interval 22-25 (tidak yakin) ke atas 19 individu (43%), rentang 18-20 (tidak setuju) 13 individu (30%), rentang 14-17 (tegas menyimpang) 2 individu (5%).
2. Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Anak
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan sampel 44 orang, di peroleh nilai tertinggi sebesar = 78, nilai terendah sebesar = 51, nilai rata-rata/mean 67 atau dalam kategori ragu-ragu untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel 7.
Tabel 7. Distribusi data hasil variabel kolaborasi orang tua dan guru
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	75-80
	7
	16%
	Sangat setuju

	69-74
	11
	25%
	Setuju

	63-68
	18
	41%
	Ragu-ragu

	57-62
	5
	11%
	Tidak setuju

	51-56
	3
	7%
	Sangat tidak setuju

	total
	44
	100%
	



Berdasarkan tabel 7, dapat disimpulkan bahwa penyampaian informasi akibat kerjasama antara orangtua dan pengajar dalam pemanfaatan inovasi data dari 44 orang mendapat kerangka waktu 80 (sangat setuju) ke atas 7 orang ( 16%), rentang 69-74 (setuju).11 individu (25%), rentang 63-68 (tidak yakin) 18 individu (41%), rentang 57-62 (tidak setuju) 5 individu (11%), rentang 51- 56 (sangat menyimpang) lebih dari 3 individu (7%).

Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan hasil pengumpulan data menggunakan kuesioner tentang keberhasilan pembelajaran bahasa anak dari beberapa sub variabel adalah sebagai berikut :
a. Mendengarkan
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner dibagikan secara langsung ke TK pada sub variabel mendengarkan dengan sampel 44 orang diperoleh nilai rata-rata (mean) 14,68 atau kategori tidak setuju. Untuk lebih jelas dapat kita lihat pada tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Mendengarkan
	Interval
	absolut
	Relatif
	Kategori

	20-21
	0
	0%
	Sangat Setuju

	18-19
	2
	5%
	Setuju

	16-17
	10
	23%
	Ragu-Ragu

	14-15
	27
	61%
	Tidak Setuju

	12-13
	5
	11%
	Sangat Tidak Setuju

	Jumlah
	44
	100%
	



Berdasarkan dari tabel 8 dapat disimpulkan bahwa distribusi hasil sub variabel mendengarkan dari 44 orang di peroleh interval 20-21 (sangat setuju) sebanyak 0 orang (0%), interval 18-19 (setuju) sebanyak 2 orang (2%), interval 16-
17 (ragu-ragu) sebanyak 10 orang (23%), interval 14-15 (tidak setuju) sebanyak 27
orang (61%), interval 12-13 sebanyak 5 orang (11%).
b. Berbicara
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung ke TK pada sub variabel berbicara dengan sampel 44 orang diperoleh nilai rata-rata (mean) 16,86 atau kategori tidak setuju. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 9
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Berbicara
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	24-26
	0
	0%
	Sangat Setuju

	21-23
	3
	7%
	Setuju

	18-20
	14
	32%
	Ragu-ragu

	15-17
	21
	48%
	Tidak Setuju

	12-14
	6
	14%
	Sangat Tidak Setuju

	Jumlah
	44
	100%
	



Dilihat dari tabel 9 cenderung disimpulkan bahwa penyebaran konsekuensi sub-variabel berbicara dari 44 individu mendapat kerangka waktu 26 (sangat setuju) ke atas 0 individu (0%), rentang 21-23 (setuju) ke atas 3 individu (7%), rentang 18-26 20 (tidak pasti) ke atas 14 individu (32%), rentang 15-17 (menyimpang) ke atas 21 individu (48%), rentang 12-14 (sangat berbeda pendapat) 6 orang (14%).



c. Membaca
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung ke TK pada sub variabel membaca dengan sampel 44 orang diperoleh nilai rata-rata (mean) 23 atau kategori ragu-ragu. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Membaca
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	30-33
	0
	0%
	Sangat Setuju

	26-29
	9
	20%
	Setuju

	22-25
	21
	48%
	Ragu-ragu

	18-21
	13
	30%
	Tidak Setuju

	14-17
	1
	2%
	Sangat Tidak setuju

	Jumlah
	44
	100%
	



Dilihat dari tabel 10, sangat mungkin beralasan bahwa peredaran hasil sub-variabel membaca dari 44 individu mendapat rentang waktu 33 (sangat setuju) ke atas 0 individu (0%), rentang 26-29 (setuju) ke atas 9 individu (20%), rentang 22-15 (goyah) ke atas 21 individu (48%), rentang 18-21 (tidak setuju) ke atas 13 individu (30%), rentang 14-17 (menyimpang tegas) 1 individu ( 2%).
d. Menulis
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung ke TK pada sub variabel menulis dengan sampel 44 orang diperoleh nilai rata-rata (mean) 12,75 atau kategori ragu-ragu. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Menulis
	Interval
	Absolut
	Relatif
	Kategori

	16-17
	0
	0%
	Sangat Setuju

	14-15
	17
	39%
	Setuju

	12-13
	20
	45%
	Ragu-Ragu

	10-11
	5
	11%
	Tidak Setuju

	8-9
	2
	5%
	Sangat Tidak Setuju

	
	44
	100%
	



Berdasarkan tabel 11, cenderung beralasan bahwa penyebaran efek samping sub variabel penyusun dari 44 individu mendapat rentang waktu 17 (sangat setuju) ke atas 0 individu (0%), rentang 14-15 (setuju) ke atas dari 17 individu (39%), rentang 12-13 (meragukan) ke atas dari 20 individu (45%), rentang 10-11 (tidak setuju) ke atas dari 5 individu (11%), rentang 8-9 (menyimpang jelas) ke atas dari 2 orang (5%).

3. Kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa anak.
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan sampel 44 orang, di peroleh nilai tertinggi sebesar = 78, nilai terendah = 51, nilai rata-rata/mean pada kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi terhada keberhasilan pembelajaran bahasa anak = 67,44 atau dalam kategori ragu-ragu.
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kolaborasi Orang Tua Dan Guru Dalam Penggunaan Ilmu Teknologi Terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Anak.
	INTERVAL
	Absolut
	Relatief
	Kategori

	75-80
	7
	9%
	Sangat setuju

	69-74
	30
	34%
	Setuju

	63-68
	31
	35%
	Ragu-ragu

	57-62
	12
	16%
	Tidak setuju

	51-56
	8
	9%
	Sangat tidak setuju

	Total
	88
	100%
	



Berdasarkan tabel 12 dapat disimpulkan bahwa distribusi data hasil dari kolaboasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa anak dari 44 orang diperoleh interval 75-80 (sangat setuju) sebanyak 7 orang (9%), 69-74 (setuju) sebanyak 12 orang (14%), interval 62-
67 (ragu-ragu) sebanyak 31 orang (35%), interval 57-62 (tidak setuju) sebanyak 12
orang (14%), interval 51-56 (sangat tidak setuju) sebanyak 8 orang (9%).

B. Pembahasan
Pada sub bab ini dilakukan pembahasan yang besangkutan dengan hasil analisis data yang di peroleh tentang kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi terhadap keberhasilan pembelajar bahasa anak yaitu :
1. Kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi
a. Partisipasi orang tua dan guru
Dilihat dari penyebaran informasi dampak subvariabel kerjasama subvariabel orangtua dan pendidik dalam pemanfaatan inovasi data di TK Kabupaten Pasaman, terdapat 2 individu yang setuju, 20 individu yang bersangkutan, 19 individu tidak setuju, dan 3 individu dengan tegas berbenturan.
Dukungan orangtua dan pendidik sangat penting bagi setiap orang sebagai makhluk sosial, karena kita tidak dapat menyelesaikan sesuatu tanpa bantuan dari kelompok yang berbeda. Hal ini sesuai dengan penilaian (Mariyana et al, 2010) yang menjelaskan bahwa upaya bersama orangtua dan instruktur harus dilihat untuk membangun iklim belajar yang menguntungkan dan memadukan proyek-proyek yang terkandung dalam rencana pendidikan sekolah dan keadaan anak-anak saat ini di rumah.
Seperti yang ditunjukkan oleh Morisson dalam (Anawaty, 2020) Komitmen orangtua sangat besar dalam pengajaran. Orangtua benar-benar membutuhkan informasi, dan dukungan untuk memiliki pilihan untuk memberikan cara terbaik untuk anak-anak mereka di rumah, meskipun orangtua adalah instruktur awal untuk anak-anak mereka. Menurut (Dian, 2020) upaya bersama orangtua dan pengajar sangat penting untuk tercapainya pembelajaran anak karena di sekolah, orangtua membutuhkan pendamping dari pendidik untuk memahami dasar-dasar tumbuh kembang anak.
Coleman dalam (Prabhawani, 2016) menjelaskan jenis-jenis usaha bersama, yaitu pengasuhan khusus, korespondensi, chipping in, asosiasi orang tua dalam pembelajaran anak di rumah, dan dinamis. Selain itu sebagaimana dikemukakan oleh (Islamiyati, 2018) menjelaskan jenis kerjasama antara pengajar dan orangtua untuk menjadikan anak-anak yang cerdas dan sesuai usia sebagai berikut pertemuan orang tua (case conderence), pertemuan orang tua pribadi, kunjungan rumah, surat menyurat, mengadakan pesta. , pertemuan sekolah atau pajangan pekerjaan siswa, membangun hubungan antara orangtua dan pendidik dan adanya daftar nilai atau rapor.
Selain itu, menurut (Latief et al, 2016) menjelaskan jenis pelaksanaan kerjasama antara pendidik dan orangtua dalam upaya terkoordinasi dalam acara-acara bersama dan pertemuan orang tua.
b. Kendala orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi
Berdasarkan distribusi data hasil sub variabel kendala dalam penggunaan ilmu teknologi dari 44 orang diperoleh informasi bahwa tegas setuju lebih dari 0 individu, setuju lebih dari 10 individu, goyah lebih dari 19 individu, berbeda lebih dari 11 individu, dan tegas berbeda lebih dari 4 individu.
Hambatan kerjasama antara orangtua dan instruktur dapat ditemukan sejauh waktu, perspektif orangtua terhadap pendidik, keberanian orangtua masih rendah, dan pemahaman pengajar dan orangtua masih terbatas. Hal ini sesuai dengan penilaian Pratiningsih (2017) bahwa upaya bersama orangtua dan pengajar berjalan kurang baik. Perbedaan keikutsertaan orangtua dan pengajar dengan alasan adanya faktor penghambat yang akan mempengaruhi. Hambatan ini dapat muncul dari instruktur atau orangtua. Menurut Patrikakou (dalam Afriyanti, versi keenam, tahun 4) hambatan untuk bekerja sama dengan orangtua tidak memiliki kepastian yang dapat mengubah pengaturan orangtua. Guru memiliki pandangan bahwa kegiatan anak di sekolah tidak bisa di ganggu orang tua.
Menurut Suriyansyah (Nur Diana, 2020) menyatakan bahwa hambatan- hambatan tersebut dapat bersumber dari perspektif kepala sekolah sebagai pihak pelaksana hubungan maupun bersumber dari pihak orang tua sebagai subjek yang diajak untuk bekerjasama dalam berbagai kegiatan diadakan oleh sekolah. Berdasarkan hasil penelitian (Wijayanti, 2021) Namun, beberapa orangtua juga berpikir bahwa sulit untuk menangani tugas, dalam penelitian melalui pertanyaan yang diberikan oleh spesialis mengungkap tantangan yang dialami oleh orangtua dalam program pembelajaran jarak jauh, khususnya: sinyal, pekerjaan, waktu untuk pergi dengan anak-anak untuk dipertimbangkan, strategi belajar, perhatian anak dalam belajar, materi yang sulit dilacak, bermacam-macam tugas seperti rekaman, orangtua tidak mengerti, kendalikan perasaan anak saat merenung, uang, anak serahkan saja pada pendidik.
c. Motivator
Berdasarkan distribusi data hasil sub variabel motivator dari 44 orang diperoleh item sangat setuju atas 0 individu, setuju lebih dari 5 individu, yang bersangkutan lebih dari 8 individu, rentang berbeda sebanyak 26 individu, rentang tegas berbeda sebanyak 5 individu.
Tanpa pandemi, pekerjaan orangtua dalam mengajar anak-anak sangat penting. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa itu bukan hanya strategi pembelajaran di sekolah, tetapi orangtua memainkan peran yang sangat besar dalam pencapaian anak-anak dalam hal pengajaran. Umar (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa orangtua adalah individu utama yang bertanggung jawab atas pendidikan anak, tugas orangtua adalah penentu masa depan anak, dan orangtua memegang peranan penting dalam menentukan prestasi anak yang dapat diakui melalui bimbingan. untuk kemajuan anak-anak belajar di rumah sesuai proyek yang telah dipelajari anak-anak. di sekolah.
Selain itu, Hayakawa et al. (2013) dalam eksplorasi mereka merekomendasikan bahwa, asosiasi orang tua awal sangat penting untuk pencapaian sekolah anak-anak, inklusi orang tua penting untuk prestasi dan inspirasi anak-anak untuk menang di sekolah, sehingga kontribusi orang tua, inspirasi siswa dan prestasi sekolah adalah siklus berulang yang didasarkan pada satu sama lain sejak prasekolah untuk kelas muda.
Tugas orangtua saat ini terutama diharapkan memberikan pelatihan kepada anak-anak, khususnya anak usia PAUD yang cenderung kurang memahami pandemi yang mewabah, akibat dari pemeriksaan yang dipimpin oleh Kurniati dkk. (2020) mengungkapkan bahwa pekerjaan orangtua yang muncul secara keseluruhan selama pandemi Covid-19 adalah sebagai pelatih, instruktur, penjaga gerbang, desainer, dan manajer. Secara khusus, pekerjaan yang muncul adalah; mengikuti dan menjamin anak-anak untuk menjalani kehidupan yang sempurna dan solid, menemani anak-anak dalam menyelesaikan tugas sekolah, melakukan latihan bersama saat di rumah, membangun iklim yang menyenangkan bagi anak-anak.
d. Pengawasan dan penasehat
Berdasarkan distribusi data hasil sub variabel pengawasan dan penasehat dari 44 orang diperoleh informasi bahwa item pasti setuju lebih dari 0 individu, setuju lebih dari 10 individu, goyah lebih dari 19 individu, berbeda lebih dari 13 individu, sangat berbeda sebanyak 2 individu.
Seperti yang ditunjukkan oleh Winingsih (2021) ada empat pekerjaan orangtua selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), secara spesifik; 1. Orangtua berperan sebagai pendidik di rumah, dimana orangtua dapat mengarahkan anak-anak dalam belajar jarak jauh, 2. Orangtua sebagai fasilitator, khususnya orangtua sebagai kantor dan landasan bagi anak-anaknya dalam menyelesaikan pembelajaran jarak jauh, 3. Orangtua perorangan sebagai inspirasi , khususnya orangtua dapat memberikan penghiburan dan dukungan kepada anak-anaknya dalam melakukan pembelajaran, dengan tujuan agar anak memiliki energi untuk belajar, dan memperoleh prestasi yang membanggakan, 4. Orangtua sebagai pemimpin atau pengaruh.
Selain itu, orangtua sependapat bahwa belajar dari rumah dapat membangun informasi anak tentang inovasi, data dan surat menyurat, hal ini karena pembelajaran dilakukan secara online (dalam suatu organisasi) yang memanfaatkan media surat menyurat seperti Handphone, Televisi, Laptop. sebagai medianya. Hal ini karena kerangka pembelajaran dilakukan melalui (PC) atau PC yang terhubung dengan web asosiasi, dan media online seperti WhatsApp (WA), pesan, Instagram, aplikasi zoom atau media lain sebagai media pembelajaran (Harnani, 2020). , untuk membangun dan mempertahankan komitmen anak muda lokal melalui inovasi (Szente, 2020) Tetapi beberapa orangtua juga
2. Keberhasilan pembelajaran bahasa anak
a. Mendengarkan
Berdasarkan distribusi hasil sub variabel mendengarkan dari 44 orang di peroleh item pasti setuju lebih dari 0 individu, setuju sebanyak 2 individu, yang bersangkutan lebih dari 10 individu, berbeda lebih dari 27 individu, rentang 12-13 hingga 5 individu.
Kemampuan mendengarkan dan mendengarkan adalah langkah utama dalam mengamankan informasi. Menurut Raudhan (2018), kemampuan mendengarkan anak-anak harus diciptakan dengan memahami keadaan mereka saat ini. Dengan tujuan akhir bagi mereka untuk mengetahui bagaimana mengembangkan kapasitas ini, mereka harus mengakui informasi data dan interaksinya. Peningkatan bahasa kedua remaja (Konishi, 2014) dipengaruhi oleh kekuatan anak untuk memperhatikan bahasa, keinginan anak untuk mengetahui bahasa kedua melalui artikel yang dia sukai, anak yang cerdas dan mau menerima pelajaran. bahasa dalam kehidupannya sehari-hari.
Pergantian peristiwa yang dapat didengar (Sukadi 2008). Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh (Rusniah, 2017) mengungkapkan bahwa upaya untuk lebih mengembangkan kemampuan menyimak pada anak harus dimungkinkan dengan memperhatikan cerita, suara makhluk, suara spekulasi, memperhatikan cerita.
Pergantian peristiwa yang dapat didengar (Sumantri, 2015) sangat terpaku pada amplifier. Dengan cara ini, kualitasnya adalah bahwa pertimbangannya mudah dipisahkan, berbicara dalam contoh musik dan belajar dengan mendengarkan. Menurut (Aqib, 2011) kapasitas pendengaran memiliki kualitas, khususnya fokus pada pendengaran, perekaman lebih memadai. , membaca dengan teliti dan mengarang dengan mengingat dan berbicara..
b. Berbicara
Berdasarkan distribusi hasil sub variabel berbicara dari 44 orang diperoleh item pasti setuju lebih dari 0 orang, setuju berapapun 2 orang, peduli lebih dari 10 orang, sebaliknya lebih dari 27 orang, berkisar antara 12-13 sampai 5 orang.
Penyetelan dan kemampuan mendengarkan adalah tahap kunci dalam mendapatkan data. Seperti yang ditunjukkan oleh Raudhan (2018), kemampuan mendengarkan anak-anak harus dibuat dengan memahami status mereka saat ini. Dengan tujuan definitif bagi mereka untuk menyadari bagaimana mendorong batas ini, mereka harus memahami data informasi dan kolaborasinya. Peningkatan bahasa kedua remaja (Konishi, 2014) dipengaruhi oleh solidaritas anak untuk fokus pada bahasa, keinginan anak untuk mengetahui bahasa kedua melalui artikel yang disukainya, anak tertarik dan siap untuk mengenal ilustrasi. bahasa dalam kehidupan sehari-hari yang teratur.
Rotasi kejadian yang dapat dilihat (Sukadi 2008). Selain itu, seperti yang diungkapkan oleh (Rusniah, 2017) mengungkapkan bahwa upaya untuk lebih mengembangkan kemampuan mendengarkan pada anak-anak harus dimungkinkan dengan berfokus pada cerita, petunjuk binatang, petunjuk teori, fokus pada cerita.
Pergeseran peristiwa yang dapat didengar (Sumantri, 2015) sangat terfokus pada pembicara. Sejalan dengan itu, kualitasnya adalah bahwa perenungan tidak sulit untuk dipisahkan, berbicara dalam model melodi dan belajar dengan menyetel. Seperti yang ditunjukkan oleh (Aqib, 2011) batas pendengaran memiliki kualitas, terutama memusatkan perhatian pada pendengaran, rekaman lebih memuaskan. , memeriksa dan mencipta dengan mengingat dan berbicara.
c. Membaca
Berdasarkan distribusi hasil sub variabel membaca dari 44 orang diperoleh item sangat setuju, lebih dari 0 individu (0%), setuju lebih dari 9 individu, pertanyaan sebanyak 21 individu, berbeda hingga 13 individu, sangat berbeda sebanyak 1 individu.
Peningkatan bahasa anak sesuai (Permendikbud, 2014) bahwa dalam membaca, anak dapat membaca dengan teliti namanya sendiri dan memperhatikan karya-karya di sekitar anak. Membaca teliti (Masyithoh 2016) merupakan suatu siklus yang meliputi berbagai latihan fisik dan mental. Sistem membaca terdiri dari sembilan sudut, menjadi spesifik nyata, persepsi, pengelompokan pertemuan, pertimbangan, pembelajaran, afiliasi, perspektif, dan pemikiran.
Dalam mencari tahu bagaimana membaca dengan teliti pemuda terdiri dari beberapa bagian, khususnya sebagai berikut:
a) Pengenalan kata-kata Di sini penekanannya adalah pada persepsi kesamaan antara apa yang diucapkan dan apa yang disusun sebagai gambar.
b) Memahami serta memahami gambar dan memiliki pilihan untuk mengartikulasikan, hal utama dalam membaca adalah untuk mendapatkan apa yang dibaca.
c) Reaksi Adalah normal bahwa akan ada tanggapan terhadap apa yang sebenarnya dibaca.
d) Penggabungan Asimilasi pemikiran yang ditentang oleh mereka dengan pertemuan pemahaman masa lalu. (Reni. 2001)
Kita dapat memanfaatkan standar formatif ini sebagai sumber perspektif dalam memilah instruksi untuk kaum muda. Dalam pelaksanaan pembinaan remaja, ada 4 aturan pokok yang harus dipikirkan, khususnya sebagai berikut (Amini 2014)

Kemampuan membaca dengan teliti pada anak-anak terjadi pada beberapa fase. Peningkatan kemampuan membaca dasar anak usia 4-6 tahun terjadi dalam lima fase, yaitu: (a) tahap mimpi, (b) tahap pengembangan ide diri, (c) tahap pemahaman kasih sayang, (d) tahap pemahaman presentasi, ( e) tahap pemahaman akrab. . (Febriani, Mulyana, dan Rahman 2020)
Kemampuan berbahasa umumnya tidak ditunjukkan dengan kemampuan membaca secara teliti, tetapi juga kemampuan yang berbeda-beda seperti penguasaan jargon, persepsi, dan kemampuan relasional. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Winarti dan Suryana 2020) membaca adalah gerakan yang mencakup komponen auditif (penonton) dan visual (penonton). Kemampuan membaca dengan teliti dimulai ketika anak sedang menilai sebuah buku dengan memegang atau membalik buku tersebut.
Seperti yang diungkapkan oleh (Erika 2013) yang menyatakan bahwa pengertian membaca meliputi membaca adalah siklus, membaca adalah vital dan membaca adalah intuitif. Minat membaca merupakan sumber inspirasi yang kokoh bagi seorang individu untuk membedah dan mengingat kembali serta menilai bacaan-bacaan yang telah ia teliti, yang merupakan pengalaman belajar yang mendebarkan dan akan mempengaruhi bentuk dan kekuatan individu dalam menentukan tujuan masa depannya di kemudian hari. Hal ini juga penting untuk proses pengembangan diri yang harus selalu diasah karena minat membaca tidak dibawa ke dunia sejak lahir. (Sudarsana 2014)
Menurut Hawadi (2008) ada 6 cara berbeda untuk menumbuhkan minat membaca bagi remaja:
a) Diperkenalkan dari awal hingga membaca garis besar dengan nuansa yang menarik
b) Untuk waktu yang lama 1-3 tahun, mulailah dengan membaca dengan teliti sebuah cerita pendek dan dengan suara dan nama yang jelas
c) Mengajarkan membaca dengan teliti lebih baik lagi dengan bermain dalam suasana santai
d) Melibatkan anak-anak dalam latihan sehari-hari di rumah yang mengharapkan anak-anak untuk memanfaatkan kemampuan pemahaman mereka
e) Undang anak-anak muda ke perpustakaan lebih sering dan gabungkan mereka sebagai individu dari perpustakaan
f) Menyediakan sudut di rumah untuk menyimpan buku atau majalah, dan memiliki pilihan untuk bersantai membaca bergabung dengan anak. (Akbar-Hawadi 2008)
d. Menulis
Dilihat dari penyebaran akibat subvariabel penyusunan dari 44 individu, 0 individu setuju, 17 setuju, 20 pertanyaan, 5 menyimpang, 2 tegas bertentangan.
Menulis adalah gerakan yang penting bagi anak-anak, karena dengan menulis anak-anak dapat merangkai kata dan membuat kalimat. Hal ini diungkapkan oleh Lilis (2015) bahwa kata gantung merupakan gerakan untuk meningkatkan pengetahuan bahasa, misalnya menyusun kata atau menyalin komposisi di sekitarnya.
Peningkatan bahasa anak-anak seperti yang ditunjukkan oleh (Permendikbud, 2014) yang direkam dalam bentuk hard copy, anak-anak dapat menulis nama mereka sendiri, nama teman, nama kerabat dan nama artikel di lingkungan umum..
3. Kolaborasi orang tua dan guru dalam penggunaan teknologi informasi terhadap keberhasil belajar bahasa anak.
Berdasarkan distribusi data hasil dari kerjasama orangtua dan pendidik dalam pemanfaatan inovasi data pada pencapaian bahasa anak-anak diperoleh dari 44 individu hal-hal yang diperoleh sangat setuju hingga 7 individu, setuju hingga 12 individu, goyah hingga 31 individu, berbeda hingga 12, sangat berbeda lebih dari 8 individu.
Demikian pula orangtua sependapat bahwa belajar dari rumah dapat membangun informasi anak tentang inovasi, data dan surat menyurat, hal ini karena pembelajaran dilakukan secara online (dalam suatu organisasi) yang memanfaatkan media surat menyurat seperti Handphone, Televisi, Laptop. sebagai medianya. Hal ini karena kerangka pembelajaran dilakukan melalui (PC) atau PC yang terkait dengan asosiasi web, dan media online seperti WhatsApp (WA), wire, Instagram, aplikasi zoom atau media lain sebagai media pembelajaran (Harnani, 2020). ), untuk membuat dan mendukung komitmen anak muda yang mapan secara lokal melalui inovasi (Szente, 2020)
Seperti yang kita ketahui bahwa pembelajaran bahasa sangat penting karena merupakan sarana dalam berkomunikasi dengan lingkungan dan orang-orang sekitarnya. Menurut Yulsofriend (2019) menerangkan bahwa bahasa yaitu bagaikan fasilitas buat mengekspresikan emosi, bahasa bagaikan perlengkapan buat mendapat data, bahasa bagaikan fasilitas buat berhubungan sosial, bahasa ialah perlengkapan bantu buat memahami individu.
Upaya bersama adalah menjalin hubungan antara dua pertemuan dengan poin dan tujuan tertentu. Kata usaha bersama adalah istilah yang memiliki arti mengambil bagian atau pekerjaan. Sebagaimana ditunjukkan oleh Qadafi (2018) upaya terkoordinasi adalah upaya bersama/partisipasi dalam mencapai sesuatu. Dalam pembelajaran komunitarian, orangtua dan pengajar sangat penting untuk lebih mengembangkan hasil belajar anak mengingat keberhasilan belajar anak merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh orangtua sebagai guru anak di rumah dan oleh pengajar sebagai pengajar anak. di sekolah. dapat disampaikan begitu saja.
Seperti yang ditunjukkan oleh Mariyana (2020) Upaya bersama yang efektif dan korespondensi dengan orangtua sangat penting dalam isu-isu yang mengidentifikasi dengan minat giliran anak-anak peristiwa dan pembelajaran. Selain dilihat dari upaya bersama orangtua dan pendidik, pemanfaatan inovasi juga sangat berdampak pada pencapaian pembelajaran bahasa anak. Karena kehadiran inovasi data sangat bermanfaat bagi orangtua dan pengajar dalam interaksi belajar anak.

Dari hasil kajian tersebut, terlihat bahwa koordinasi yang normal antara orangtua dan pengajar dalam pemanfaatan inovasi data terhadap pencapaian pembelajaran bahasa anak di TK di Kabupaten Pasaman adalah 67,44 mengingat untuk kelas ketidakpastian..

Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan informasi akibat subvariabel minat orangtua dan pendidik dalam pemanfaatan inovasi data di TK Kabupaten Pasaman, terdapat 2 orang setuju, 20 orang yang bersangkutan, 19 orang tidak setuju, dan 3 individu dengan tegas berbenturan. Berdasarkan penyampaian informasi dampak subvariabel pembatasan dalam pemanfaatan inovasi ilmu pengetahuan dari 44 orang, diperoleh data yang pasti setuju lebih dari 0 orang, setuju lebih dari 10 orang, tersendat lebih dari 19 orang, berbeda di atas 11 individu, dan sangat berbeda di atas 4 individu.
Berdasarkan perolehan informasi dari sub-faktor persuasif dari 44 orang, 0 orang sangat setuju, 5 orang setuju, 8 orang ragu-ragu, 26 orang menyimpang, 5 orang pasti berkonflik. Berdasarkan perolehan informasi akibat sub-faktor pengawasan dan peringatan dari 44 orang, diperoleh data bahwa hal tersebut dengan tegas setuju sebanyak 0 individu, mencapai lebih dari 10 individu, tidak yakin hingga 19 individu, berbeda hingga 13 individu, sangat berbeda hingga 2 individu.
Mengingat penerapan konsekuensi dari sub-variabel mendengarkan dari 44 orang, 0 orang sangat setuju, 2 orang setuju, tidak pasti lebih dari 10 orang, berbeda lebih dari 27 orang, rentang 12-13 ke atas dari 5 orang. Dilihat dari penyampaian dampak sub-variabel pembicaraan dari 44 orang, 0 orang setuju, 3 orang setuju, 14 orang dipertanyakan, 21 orang tidak setuju, 6 orang pasti bentrok.
Mengingat penerapan konsekuensi dari sub-variabel membaca dari 44 individu, hal-hal yang sangat setuju, lebih dari 0 individu (0%), setuju lebih dari 9 individu, pertanyaan berapa pun 21 individu, berbeda lebih dari 13 individu, sangat berbeda sebanyak 1 individu. Mengingat penerapan konsekuensi dari sub-variabel membaca dari 44 orang, hal-hal tegas setuju, lebih dari 0 individu (0%), setuju lebih dari 9 individu, pertanyaan berapa pun 21 individu, berbeda lebih dari 13 individu, sangat berbeda sebanyak 1 individu.
Mengingat penyampaian informasi tersebut terjadi karena adanya upaya koordinasi orangtua dan pengajar dalam pemanfaatan inovasi data pencapaian bahasa anak-anak diperoleh dari 44 orang, 7 orang sangat setuju, 12 orang setuju, 31 orang ragu-ragu, 12 orang perbedaan pendapat, sangat berbeda di atas 8 individu.
Demikianlah Artikel ini penuls buat, penulis membutuhkan kritik dan saran yang mendukung agar artikel ini menjadi lebih baik lagi.
[bookmark: _GoBack]
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